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Infeksi merupakan keadaan masuknya mikroorganisme kedalam 
jaringan tubuh, berkembang biak dan menimbulkan suatu masalah 
kesehatan yang serius. Salah satu mikroorganisme penyebab infeksi yaitu 
bakteri. Salah satu contoh bakteri yang menyebabkan  infeksi adalah 
Staphylococcus aureus. Ketepeng cina merupakan salah satu tanaman yang 
digunakan secara tradisional yang memiliki potensi sebagai antibakteri 
karena kandungan senyawa yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak biji ketepeng 
cina (Cassia alata) dan potensi antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 
berdasarkan literature review. Pada penelitian ini digunakan biji ketepeng 
cina yang diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
yang akan menghasilkan ekstrak kental, ekstrak kental distandarisasi dan 
dilakukan uji kandungan golongan senyawa menggunakan KLT. Hasil 
penelitian menunjukkan ekstrak dari biji ketepeng cina mengandung 
senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid. Berdasarkan analisis dengan 
metode literature review, ketepeng cina mempunyai potensi aktivitas  
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus karena adanya senyawa berupa 
alkaloid, saponin dan flavonoid. 
 
Kata kunci: Staphylococcus aureus, Ketepeng cina (Cassia alata), Aktivitas 





Antibacterial Activity of the Ethanol Extract of Candle Bush (Cassia 
alata) against Staphylococcus aureus  
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 Infection is an invasion of a microorganism into body tissue, 
multiply, and causing some serious health problems. Bacteria is one of the 
cause of infection. One of the example of bacteria that causing infection is 
Staphylococcus aureus. Candle bush is one of the plants used traditionally 
that has potential as antibacterial because of it compound content. The aims 
of this research is to discover the compound class contained in the extract of 
Candle bush plant’s seeds and the antibacterial potential against 
Staphylococcus aureus based on literature review. In this research, 
condensed extract of Candle bush seeds are produced by maceration method 
using solvent ethanol, and with using TLC, this condensed extract then 
standardized and tested for  compound class content. The result of the 
research showed that the extract of Candle bush’s seeds contain alkaloid, 
saponin, flavonoid compounds. Based on analysis with literature review 
method, Candle bush has an antibacterial activity potential against 
Staphylococcus aureus because of the presence of alkaloid, saponin, and 
flavonoid compounds. 
 
Keywords: Staphylococcus aureus, Candle bush (Cassia alata), 
Antibacterial Activity, Extract, Compound content.
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